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Abstract: Role of Political Socialization in the Acquisition of Sound Party. Thisstudy aimsto
determinetherole of political socialization PDI in the vote on Election Pekanbaru city legislature
in 2004 and 2009 in the Electoral District IV. The collection of primary data and secondary data
using quantitative methods through the distribution of questionnaires. Oncethe datais collected,
the datais classified and tabulated according to the type and range of data. The results showed
that the political socialization by PDI on Legislative Elections Pekanbaru 2004 and 2009, more
delegated to individual candidates participating in the election. Engagement party machineisin
establishing aform of socialization, but socialization isfully the responsibility of the candidate.

Abstrak: Peran Sosialisasi Politik dalam Perolehan Suara Partai. Penelitian ini bertujuan
mengetahui peran sosialisas politik PDI Perjuangan dalam perol ehan suara pada Pemilihan Umum
legidatif KotaPekanbaru tahun 2004 dan 2009 pada Daerah Pemilihan 1. Pengumpul an data primer
maupun data sekunder menggunakan metode kuantitatif melalui penyebaran kuisioner. Setelah data
terkumpul, data tersebut dikelompokkan dan ditabulasikan menurut jenis dan macam data. Hasil
pendlitian menunjukkan bahwasosidisas politik yang dilakukan oleh PDI Perjuangan padaPemilihan
Umum Legidatif Kota Pekanbaru tahun 2004 dan 2009, lebih banyak diwakilkan kepada masing-
masing caleg yang ikut dalam pemilihan. K eterlibatan mesin partai adalah dalam menetapkan bentuk

sosialisasi, namun pelaksanaan sosialisasi sepenuhnya menjadi tanggung jawab caleg.
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PENDAHULUAN

PDI Perjuangan pada Pemilu Presiden 2004
mencal onkan Megawati sebagai calon presiden
berpasangan dengan KH Hasyim Muzadi se-
bagai calon wakil presiden. Pasangan ini

memperoleh 44.990.704 suaraatau 39.38 %,

setel ah pasangan Susilo Bambang Yudhoyono
dan Yusuf Kalayang memperoleh 69.266.350
atau 60,62 %. Pada Pemilu Presiden 2009
Megawati Soekarno Putri berpasangan dengan
Prabowo Subianto. Pasangan yang diusung oleh
PDI Perjuangan, Partai Gerindra, PNI Marhae-
nisme, Partal Buruh, Pakar Pangan, Partal Merdeka,
Partal Kedaulatan, PSI, PPNUI ini memperoleh
32.548.105 suaraatau 26.79 %, beradadi bawah
pasangan Susilo Bambang Yudhoyono dan
Boediono yang memperoleh 73.874.562 suara
atau 60.80 % suarasah. Berdasarkan perolehan
suara PDI Perjuangan pada Pemilu Presiden
tahun 2004 dan 2009 dapat dis mpulkan bahwa
terjadi penurunan perolehan suara sebesar
12.442.559 suaraatau 27.66 %.
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Daam Pemilu Legidatif 2004, perolehan
suaraPDI Perjuangan berada pada peringkat
kedua, dengan 109 kurs denganjumlah perole-
han suara secaranasional adalah 21.026.629
suara. PDI Perjuangan mendapat 95 kursi
(16,96%) di DPR hasil PemiluAnggotaDPR
2009, sate ah mendapat 14.600.091 suara(14,0%).
Dengan hasil ini, PDI Perjuangan menempati
posis ketigadalam perolehan suarasertakurs
di DPR. Secaranasiond, berdasarkan perolehan
suara pada DPR pada Pemilu 2004 dan 2009,
PDI Perjuangan menga ami penurunan perolehan
suarasebesar 6.426.538 suaraatau 30.56 %

Fenomena yang sama juga terjadi pada
Kabupaten dan Kotaddam Proving Riau. Pero-
lehan suaraPDI Perjuangan padaPemilulegidatif
untuk DPRD Provins Riautahun 2004 ada ah.
213.010 suara, sedangkan padaPemilulegidatif
2009 adadah 126.734 suara. Dengan demikian,
padatingkat proving Riau, perolehan suaraPDI
Perjuangan mengalami penurunan sebesar
86.276 atau 40.50 %.
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Sdlanjutnyaha yang samajugaterlihat dari
perolehan suaraPDI Perjuangan pada Pemilu
Legidatif untuk DPRD K otaPekanbaru. Tahun
2004, PDI Perjuangan memperolen4.115 suara
dan padatahun 2009 sebanyak 1.805 suara. Hal
ini berakibat padapenurunanjumlah keterwakilan
PDI Perjuangan di DPRD K otaPekanbaru. Pada
tahun 1999-2004 keterwakilan PDI Perjuangan
adaah 10 orang anggotalegidatif, padaperiode
2004-2009 berkurang menjadi 4 orang dan pada
periode 2009-2014, keterwakilan PDI Perjua-
ngan hanya2 orang.

Sementaraitu padaPemilu Legidatif tahun
2004, calon anggotalegidatif dari PDI Perjua
ngan berjumlah 9 orang. Tahun 2009 cdlonlegis-
|atif dari PDI Perjuangan Pekanbaru yang berasdl
dari Daerah Pemilihan 1V berjumlah 10 orang.
Terjadi penurunan perolehan suarapadaduakali
(periode 2004-2009 dan 2009-2014) Pemilihan
Umum|egidatif KotaPekanbaru. PadaPemilihan
Umum tahun 2004, juml ah perolehan suarapada
daerah pemilihan |V adalah 4.115 suara. Pada
tahun 2009 terjadi penurunan perolehan suara
menjadi 1.805 suara.

Penurunan jumlah wakil rakyat dari PDI
Perjuangan mengindikaskan lemahnyaperanan
fungs partai politik secarakeseluruhan. Salah
satufungd parta politik yang dimaksudkan ada-
lah sosiaisas politik. Peranan sosidisas politik
yang dilakukan PDI Perjuangan di K ota Pekan-
baru berdasarkan Dagerah Pemilihan (Dapil) tidak
menunjukkan adanya usaha konkrit yang di-
lakukan anggotadan paracaonlegidatif untuk
memperoleh dukungan dan suarasignifikan. Se-
bagal sebuah partal besar dengan massayang
mengakar dari berbagal kalangan, hd ini sangat
ironis. Fenomena-fenomenaseperti kesalahan
penempatan pos s dannomor urut conlegidatif
seperti yang terjadi padaDapil 1V, Kecamatan
Tampan dan Payung Sekaki, dimanacaonyang
memperol eh kesempatan padanomor urut ber-
asd dari sukuMéeayu, sementarasecarakulturd
dan budaya, masyarakat yang adamayoritasdi-
huni ol eh pendatang dari berbagal lapisan. Ggaa
seperti ini ada ah permasalahan dasar yang pada
akhirnyaakan memunculkan primordialisme
masyarakat setempat dalam menentukan pilihan

mereka Sgauhini, yangterjadi ddamtubuh PDI
Perjuangan (internal partai) sendiri adalah kesa
lahan secarastruktural yang kurang memper-
timbangkan isu-isu yang berkembang dalam
masyarakat secarakekinian.

Selainiturendahnyakoordinas dan pem-
bentukan ranting untuk kelurahan dan anak
ranting untuk RT dan RW menjadi alasanlain
yang mendasari rendahnyaketerwakilan mereka
di DPRD. PDI Perjuangan hanyamemberikan
fedlitas 1 buahtustd kepadamasng-masng PAC
untuk melakukan sosialisasi dan rekruitmen
keanggotaan yang disebut dengan KTA-nisas.

Daamruang lingkup interna partai, sosa
lisas palitik PDI Perjuanganterlihat ddamtugas
dan peran anggotapartai sesuai dengan yang
diamanatkan kongtitusi, khususnyaAnggaran
Rumah Tangga (ART), pasal 6 ayat 1, butir h.
Anggotayang merupakan kader partai memiliki
tugasdan peranyang samaddam ha penjaringan
dansosdisas partal secarakess uruhan, namun
secarakuantitas, masing-masing memiliki pors
yang berbeda. Setiap kader struktural di kepe-
ngurusan ranting menggalang 2 (dua) orang
anggota, kader pada Pengurus Anak Cabang
menggaang 5 (lima) orang anggota, kader pada
Dewan Pimpinan Cabang menggalang 10
(sepuluh) orang, kader di Dewan Pengurus
Daerah menggalang 20 (duapuluh) orang dan
kader di Dewan Pimpinan Pusat menggaang 30
(tigapuluh) orang.

Sdanparta politik secaraumum, sosdisas
dalam hal ini jugaberhubungan dengan peran
calon anggotalegidatif, tim suksescalon, ke-
luarga, rekan dan kerabat dalam memper-
kenakan sertamenanamkan nilai-nilai politik
kepada masyarakat sebagal pemilih. Calon
anggotalegidatif, selain partai adalah unsur
pertamayang harusbekerjaagar merekasecara
personal dan program yang akan dijalankan
dapat diterimaoleh masyarakat pemilih. Banyak
hal yang bisa dilakukan oleh para caleg agar
memperoleh smpati dari masyarakat.

Tim suksesmerupakan aktor keduasetelah
caegdadam ha sosadisas kepadamasyarakat.
Biasanyatim sukses dibentuk sesual dengan
kemampuan finansial seorang caleg. Untuk
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memastikan tim sukses bekerja dan berhasil
membutuhkan biayayang tidak sedikit. Semakin
besar biayayang dikel uarkan oleh seorang caleg,
semakin banyak kegiatan dan program caleg
yang bisadi perkenalkan kepadamasyarakat.
M eskipun padaakhirnyajugabe um tentu mem-
berikan hasil yang maks mal terhadap perolehan
suaracaleg yang bersangkutan.

K e uarga, rekan dan kerabat jugamerupa-
kan aktor yang tidak dapat dipisahkan sebagai
sarana sosialisas politik para caleg. Mereka
ada ah komponen yang secaralangsung mampu
berhubungan dengan orang-orang terdekat untuk
mengaj ak dan membawa anggotamasyarakat
lain memberikan hak suaramerekapadaorang-
orang tertentu dalam lingkungan kekerabatan
mereka. Oleh karenanyahubungan caleg dengan
lingkungan menjadi sebuah pertaruhan ketika
keluarga, rekan dan kerabat memperkenal kan
merekapadalingkungan yang lebih luas. Jika
hubungan caleg tidak harmonisdengan lingku-
ngan, kemungkinannyaadaahagen sosdisas ini
tidak berjalan dengan baik.

Permasal ahan terjadinya penurunan pero-
lehan suara, dapat diasumsikan merupakan
kesd ahan dari PDI Perjuangan yang tidak mem-
peroleh dukungan dari masyarakat sebagai
pemilih. Khususddam masyarakat (yang menjadi
lokas objek penditianini) yang umumnyaterdiri
atas suku Minangkabau, Batak, Jawadan suku-
suku pendatang lainnya, sgak dulu dikend sangat
ketat dalam sistem sosial berdasarkan adat,
agama, budaya dan kekerabatan yang kental .
K ekentalan nuansaprimordialismeitu masih
dirasakan sampal sekarang, tidak hanyadalam
duniapoalitik sga merekabegitu“ merga” semua
aspek kehidupan; pasar dan rumah makan
addahladangnyaorang Minang, termind addah
ladangnyaorang Batak, begitu jugadengan orang
Jawayang |lebih dekat dengan daerah pinggiran
sebagai petani, baik penggarap atau pemilik
perkebunan.

Dengan sistem sosial menurut adat yang
demikianitu, dapat diasumsikan bahwaperilaku
politik mereka cenderung bersifat primordial
berdasarkanikatan-ikatan kel uarga, suku, adat,
agamadan sebagainya. Hal ini dapat diamati

padapemilihan calon ketuaRT dan RW. Sebagai
orang nomor satu padalingkungan merekade-
ngan mayoritas dari suku yang sama akan
memperoleh kesempatan |ebih besar dibanding-
kan dengan calon yang lain. Karenaitu pel ak-
sanaan sosidisas politik padamasyarakat pe-
desaan, setingkat RT dan RW mungkin sgja
menghadapi hambatan-hambatan yang disebab-
kan oleh mas h adanyaikatan-ikatan primordial
tersebut. Namun demikian, jikaberhasil menge-
tahui tokoh-tokoh kunci dan agen-agen sosia
lisas yang dominan mentransmisikan atau me-
ngaj arkan pengetahuan politik yang sesual de-
ngan sstem politik yang demokratismakahd ini
justrulebih efektif dan efisen ddam mengelola
dukungan dari masyarakat.

Hal lainyang perludikritis addahmediadan
caasosdisas yangmashmiskininovas. Sosa
lisasi masih mengandalkan media berbentuk
spanduk, stiker, atau iklan-iklan lewat media
massa. M asdl ah sel anjutnyaadal ah banyak mas-
yarakat yang tidak terdaftar sebagai pemilih.
Meski datakependudukan maupun datapemilih
Setiap tahun mengalami pembaharuan, namun
masal ah datapemilih masih menjadi titik lemah
dari penyelenggaraan Pemilihan Umum. Tidak
jarang kelemahan dari akuras pendataan pemilih
ini menjadi ruang bagi kandidat atau partai yang
kaah untuk menggugeat hasil akhir dari Pemilihan
Umum. Jkakondis tersebut terusberlanjut tidak
akan menguntungkan bagi pelembagaan
demokratisas.

Rendah dantidak efektifnyasosdisad, pen-
didikan politik dan komunikasi politik pada
masyarakat. Masyarakat kita belum berhasil
menjel askan dengan baik kengpaharusikut ber-
partisipas dalam Pemilihan Umum, apamakna
satu suaramenentukan perjalanan bangsaapa
hubungan antara Pemilihan Umum dengan ak-
tivitaskeseharian yang merekajalani dan sete-
rusnya. Kondisi semakin diperburuk dengan
faktabahwamasyarakat |ebih dominan hanya
diberikan pendidikan pemilihen, tgpl sanga minim
mendapatkan pendidikan politik. Disini dapat
dilihet orientas partal politik atauinditus lainnya
hanya*“berniat” untuk membangun kesadaran
ataulebihradika lagi untuk memobilisasi orang
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untuk memilih. Artinya, Pemilihan Umumkehi-
langan maknasubstantifnya. Kondis ini kemu-
dian melahirkan sikap apatis atau masabodoh
dari masyarakat.

Dari uraian-uraian diatas, tampaklah bahwa
pel aksanaan sosdisas politik di lingkungan ke-
lurahan dan kecamatan jugamasih menghadapi
masalah sehubungan dengan kemungkinan
terjadinya perbedaan-perbedaan antaratingkah
laku politik masyarakat yang bersifat primordia
dengan tingkah laku politik yang sesuai sSistem
politik demokratis. Dengan demikian jelaslah
betapapenting dilakukan studi sosdisas palitik,
sehinggadapat memberikaninput yang berguna
bagi pel aksanaan sosidisas politik di wilayah
pedesaan, kel urahan dan daerah pinggiran Kota.

Sosidisas politik merupakan produk dari
fenomenamikro dan makro yang saling bertau-
tan. Pertanyaan mendasar padalevel makro da-
lam penditian sosdisas politik addahbagaimana
masyarakat politik mewariskannila-nilla, skap-
sikap, kepercayaan-kepercayaan, dan pendapat-
pendapat serta perilaku kepada masyarakat?
Studi sosialisas politik padalevel mikro mem-
pertanyakan: bagalmanadan mengapaorang-
orang menjadi warganegara? Padalevel makro
sstempolitik, sosdisas politik merupakan dat
yang digunakan masyarakat politik untuk
menanamkan norma-norma dan praktek-
praktek yang tepat kepadawarganya (Sapiro,
2004).

Sosdisad palitik membentuk dan mewaris-
kan kebudayaan politik suatu bangsa. Sosdisas
palitik jugadapat memdiharakebudayaan politik
suatu bangsadalam bentuk pewarisan kebuda-
yaan itu oleh suatu generasi kepada generasi
berikutnya Sosdisad palitik jugadapat merubah
kebudayaan politik, yaitu bila sosialisas itu
menyebabkan penduduk, atau sebagaian pendu-
duk, melihat atau mengalami kehidupan politik
yang dijalankan dengan caralain (Mas oed,
1995).

Sasaran akhir yang hendak dicapal dari
prosessosialisas politik adalah efek atau pe-
ngaruh bagi khalayak. Dengan demikian sosa
lisas politik dapeat diartikan sebaga perpanjangan
alat indra sebab dengan sosialisasi dapat di-

peroleh informasi tentang benda, orang atau
tempat yang tidak dialami secara langsung,
agpapun mediasosaisas yang digunakan.

Prosespelaksanaan sosalisad politik daam
pemilihan umum sangat menarik untuk dipakai
sebagai salah satu barometer mengukur tingkat
kesadaran politik masyarakat. Tingkat kesadaran
masyarakat akan politik memberikan gambaran
akan bentuk-bentuk partisipasi masyarakat
terhadap palitik itu sendiri. Indikas dari partispes
politik dengan adanya pemilihan umum
berimplikasi kepada keinginan masyarakat
politik untuk ikut berkompetis mengambil posis
drategissehinggasetidaknyamenimbul kan pan-
dangan yang optimisdalam masyarakat politik
yang siap untuk mengikuti kompetisi dalam
pemilihanumum.

Masyarakat politik yang optimis dengan
adanyapemilihan umum berpandangan bahwa
ketikaadaruang politik yang memberikan pe-
luang terhadap keberadaan figur ided yang dapat
terposisikan sebagal orang yang akan mewakili
mereka, makadengan sendirinyaakan adayang
memberikan pilihan (hak suara) ddamkompetis
pemilihanumum.

Pada esensinyamuncul nyapandangan ter-
sebut dalam masyarakat politik adalah sesuatu
yang berd asanketikapandanganitu didasari oleh
argumen konseptual teoritik yang Sfatnyaided,
yakni dengan membangun suatu upaya-upaya
yang Sstematis, penguatan mang emen komuni-
kas politik yang efektif yang di dalamnya
terdapat sebuah perencanaan yang terarah dan
berorientas hesil yangdicapal (sosdisas politik).
Dengan katalain hasl yang dicapal adalah sebe-
rapabesar perolehan suara seorang yang ikut
berkompetis dalam pemilihan umum dengan
memberdayakan dan mengoptimalkan fungs
sosdisas palitik.

Penelitianini bertujuan mengetahui peran
sosaisad politik PDI Perjuangan dalam perole-
han suarapadaPemilihan Umum legidatif Kota
Pekanbaru tahun 2004 dan 2009 pada Daerah
Pemilihan|V.
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METODE

Pengumpulan data primer maupun data
sekunder menggunakan metode kuantitatif
melalui penyebaran kuisioner. Setelah data
terkumpul, datatersebut dikelompokkan dan
ditabulas kan menurut jenisdan macam data. Hal
ini digunakan untuk menggambarkan dan
men;jelaskan (explanatory) tentang fenomena
yang berhubungan dengan peran sosialisasi
politik PDI Perjuangan dalam perolehan suara
padaPemilihan Umum|egidatif KotaPekanbaru
tahun 2004 dan 2009. Adapun yang menjadi
alasan pemilihan metode kuantitatif adalah
keinginan untuk menganalisis sertamengena
masal ah dan mendapat pembenaran terhadap
keadaan dan praktek-praktek yang sedang
berlangsung, melakukan verifikas untuk kemu-
dian didapat hasi| gunapembuatan rencanapada
masayang akan datang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Temuan Umum
Masyarakat Dapil 1V Mengenal Caleg

Pada Pemilihan Umum Legidatif di Kota
Pekanbaru tahun 2004, caleg yang berasal dari
PDI Perjuangan berjumlah 9 (sembilan) orang,
sedangkan padatahun 2009 berjumlah 10 orang.
Dari 100 orang responden, yang mengend sosok
caleg secarakeseluruhan hanya sebanyak 27
orang (27.00 %), yang tidak mengenal caleg
adalah 73 orang (73.00 %). Beberapa orang
anggotamasyarakat hanyamengend calegyang
berasa dari daerah pemilihan |V sga. Ini meng-
indikas kan bahwakinerjapartai (PDI Perjua
ngan) dalam mengusung calon belum dapat
dikatakanoptimd . Cdeg-cdegyang diusungoleh
PDI Perjuangan belum merupakan representas
dari kepentingan dan aspirasi masyarakat di
daerah pemilihan V.

Masyarakat Dapil 1V Mengenal Anggota
Keluarga Salah Seorang Caleg

Tidak hanyaca egyang bersangkutan yang
perlu diketahui dan dikenal oleh masyarakat.
Lingkungan keluarga menjadi alasan yang
penting, karenatidak jarang masyarakat akan

menilal seorang figur caleg dari latar bel akang
keluarga (rumah tangga). Ini jugaberhubungan
dengan upaya-upayapencitraan yang dilakukan
seorang caleg melalui peranan keluarga dan
kerabat. Masyarakat padaDapil IV mengenal
anggotakeluargadari salah seorang caleg pada
pemilihan umum legidatif K otaPekanbarutahun
2004 dan 2009. Rata-ratadari merekamengena
anggotakeluargacalegyang berasa dari daerah
pemilihan1V, meskipun caleg yang bersangkutan
tidak bertempat tinggal di daerah yang sama.
Sebanyak 83 orang responden (83.00 %) me-
nyatakan mengena anggota keluarga salah
seorang caleg dan 17 orang (17.00 %) menya
takantidak mengena. Ddam rangkamemperke-
nalkan dan membangun citra positif seorang
caleg, keluargasangat berperan penting. Infor-
masi mengenai caleg cepta tersebar dari te-
tangga-tetangga terdekat. Tidak jarang kita
mendengar ungkapan “Keluarga si A nyalon
jadi anggota dewan”.

Media Sebagai Sumber Informasi Mengenal
Caleg

Pada dasarnyabanyak mediaatau sarana
bagi masyarakat untuk mengetahui atau me-
ngend s0sok seorang caleg. Pengenaanini tidak
hanyaberlaku ketikamasa-masakampanyesga,
namun record seorang cal eg sebelum penca onan
jugamenjadi saranainformas bagi masyarakat.
Berikut ini add ahtanggapan responden mengena
sumber informas merekadaam mengetahui dan
mengend figur seorang caleg.

Sumber informas utamadari anggotameas-
yarakat untuk memperoleh akses informasi
mengenail sosok seorang caleg adalah melalui
mediakoran/ mediamassa. Sebanyak 60 orang
responden (60.00 %) menyatakan mengenal
cdegmeaui informas dari koran. Sedangkan5
orang responden (5.00 %) mengenal caleg
melalui informasi dari medialainnya, seperti
iklan-iklan, baliho, spanduk danlain sebagainya.
Informas yang bersumber dari koran ataumedia
massa cetak merupakan akses utama sumber
informas bagi anggotamasyarakat. Untuk tele-
vis lokal tidak merupakan sumber utamamas-
yarakat untuk mengetahui sosok seorang caleg,
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karenahanyacal eg tertentu sgja(mampu secara
finansial). Tidak jarang anggota masyarakat
mengetahui figur atau sosok seorang caleg ber-
sumber dari teman, rekan, kerabat. Beragamnya
mediasebaga saranauntuk memperkenakandiri
dan bersosidlisas kepadaanggotamasyarakat,
padadasarnyamerupakan pel uang bagi seorang
caleg untuk membangun citrapositif. Permasa:
lahannya adalah sgjauhmana media itu bisa
dimaksamalkan.

Temuan Khusus

Sosialisas politik PDI Perjuangan pada
Pemilihan Umum Legidatif KotaPekanbaru
tahun 2004 sama dengan tahun 2009. Alasan
utamanyaadal ah paling tidak PDI Perjuangan
mampu memperol eh suara sebagaimanapada
tahun 2004, diantara kecenderungan menurun-
nyaelektabilitaspartai dan caleg dari PDI Per-
juangan. Sehubungan dengan Pemilihan Umum
Le-gidatif Kota Pekanbaru tahun 2004 dan
2009, sosidisas politik PDI Perjuangan dalam
rangka memperkenalkan calon-calon yang
merekausung padapemilinanlegidatif diantara-
nya; memberdayakan peranan keluarga, ke-
lompok pertemananvkerabat, menggukananmedia
massadan el ektronik sertamobilisas masa.

Peranan Keluarga

Diluar mesin partal sebagai saranauntuk
memperkenalkan diri, menyampaikanvis mis
dan program kerja, seorang caleg harusmampu
mengel ola, memberdayakan peranan keluarga.
Keduargadalam hd ini tidak hanyakeluargainti
sgja, tetapi jugasanak famili dan kerabat jauh.
Caleg hanyaperlu melakukan pendekatan ke-
pada sal ah seorang anggotakeluarga (baik ke-
luargaintinyaataupun sanak famili), selanjutnya
peranan dari keluargaitulah yang akan memba
ngun pencitraan dan informasi. Biladikelola
dengan baik, makake uargatersebut akan dapat
diarahkan. Banyak ha yang bisadilakukan olenh
keluarga(perankduargacadeg). Ddam penditian
ini, peranan keluargadiluar mesin partai dapat
dilihat sebagamanapenjelasan berikuit.

Memperkenalkan Caleg Melalui Kegiatan
Sosial Kemasyarakatan

Apabilasaah seorang dalam keluargaikut
sertaddam pemilihanumumlegidatif, tidak hanya
partai dan caleg yang akan mel akukan berbagai
upayauntuk memperoleh simpati dan suaradi
masyarakat. Keluargaadalah komponen utama
dari sosialisasi yang bisa dibangun. Anggota
kel uargadengan sendirinyaberusahamemper-
kenakan, menginformas kan, memintadukungan
dan melakukan berbagai upayasebagai bentuk
dari sosdisas mereka Tidak jarang hal tersebut
melibatkan beberapake uarga. Tidak dipungkiri
jugapadakondisi-kondisi tertentu tidak jarang
anggota keluarga menjadi lebih aktif dalam
pergaulan dan kegiatan sosid kemasyarakatan.

Sebanyak 114 orang (87.02 %) menyatakan
anggotakeluargasalah seorang caleg ikut serta
memperkenakan caleg melaui kegiatan sosia
kemasyarakatan di lingkungan perumahandaerah
pemilihan V. Sebanyak 17 orang (12.98 %)
menyatakantidak melakukan ha tersebut. Tabel
ini mengindikasikan bahwa peran anggota
keluargadalam memperkenakan caleg kepada
masyarakat |uas (daam lingkungan perumahan-
RT/RW dan kelurahan) adalah sangat besar.
Kecenderungan ini didasarkan pada adanya
perkumpulan kegiatan sosial kemasyarakatan
seperti wirid penggjian, arisanibu-ibu dan seba-
gainya. Pada saat adanya pertemuan tersebut,
bi asanyaanggotake uargamenginformasikan-
memperkena kan bahwa salah seorang anggota
keluargamerekaadayangikut daam pencalonan
sebagal anggotalegidatif. Tidak jarang perte-
muan-pertemuan jugadiadakan dalam bentuk
syukuran dengan mengundang masyarakat di
lingkungan perumahan.

Anggota Keluarga lkut Menjelaskan Visi,
Misi dan Program Caleg

Peran anggotake uargatidak sebatashanya
memperkena kan cal eg padamasyarakat daam
lingkungan sgja. L ebih jauh peranan anggota
keluargajugaberlangsung dalam kegiatan pe-
nyampaianvis, mis dan programyang diusung
caleg. Konkritnyaanggotakeuarga(istri, anak,
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sepupu) menjadi anggotatim sukses dan pe-
nyampai informasi seorang caleg. Keterlibatan
anggota keluarga dalam kegiatan sosialisasi
politik seorang caleg padadasarnyatidak hanya
sebagal gjang mempromosikan, tetapi jugadapat
mengurangi pengeluaran finansial untuk tim
sukses. Padabeberapaorang caleg dengan ke-
terbatasan keuangan, memaksimalkan peran
anggotakeluargamerupakan aternatif dalam
rangkamenarik simpati dari masyarakat. Cara
ini tidak terbatastempat dan waktu.

Hanya 37 orang responden (28.24 %) yang
menyatakan anggota keluarga caleg terlibat
ddam penyampaianvig, mis dan programcaeg.
Sedangkan 94 orang (71.76 %) menyatakan
tidak terlibat samasekai. M eskipun banyak ang-
gota keluarga yang memperkenalkan caleg
melalui kegiatan sosia kemasyarakatan, tidak
semua dari anggota keluarga mampu mem-
berikan penjelasan mengenai visi, mis serta
program caleg kepadamasyarakat lain. Mereka
hanya sekedar mengatakan “si A nyalon jadi
anggota dewan”. Dari sini jugaterlihat bahwa
dalam hal penyampaianvis, mis dan program
kerjacaleg benar-benar bersifat selektif, hanya
orang-orang tertentu yang dipercayakan untuk
memberikaninformas mengena programkerja
sdaincaegitusendiri.

Anggota Keluarga Memberikan Bantuan
Kepada Masyarakat

Setigp caegmemiliki formuladan carayang
berbedada am memberdayakan potens politik-
nya. K eterlibatan anggotake uarga, tidak hanya
dalam bentuk partispas bersosialisas praktis.
Daam hal hubungan sosial kemasyarakatan,
anggotakeluargamemiliki ikatan emosional,
pergaulan yang lebih akrab dengan masyarakat
dibandingkan seorang caleg. Pendekatan-
pendekatan seperti memberikan bantuan kepada
masyaraka aasnamaseorang caegtidak mungkin
diberikan secaralangsung oleh caleg yang ber-
sangkutan, karenaakan memberikaninterpretas
negatif dari beberapa kalangan masyarakat.
Peran dari anggotakduargaddamhd ini menjadi
penting, dengan mengatasnamakan bantuan dari
salah seorang caleg, anggotakeluargalebih le-

luasatanpaharus mempertimbangkan efek dari
bantuanitu sendiri.

Peran sertaanggotakel uargadalam rangka
sosaisas caegpadaPemilihan Umum Legidatif
K ota Pekanbaru tahun 2004 dan 2009 dalam
bentuk ikut sertamemberikan bantuan kepada
anggotamasyarakat, ditanggapi ya(adadilaku-
kan) oleh 115 orang responden (87.79 %). Se-
dangkan responden yang menyatakan tidak ada
dilakukan adalah 16 orang (12.21 %). Secara
tidak langsung anggota kel uargaberperan pen-
ting dalam sosialisasi caleg. Salah satu yang
dilakukan oleh anggota keluarga adalah me-
lakukan pendekatan dengan memberikan ban-
tuan kepadamasyarakat baik kepada pribadi-
pribadi maupun ke organisas kemasyarakatan
yang adadi lingkungantempat tinggd . Sdlah satu
bentuk pemberian bantuan yang diberikan oleh
caleg melaui anggotakel uargaadal ah bantuan
dat shola kemegid, bantuan uang atau santunan
kepada fakir miskin, anak yatim, bantuan
sembiako. Tentu sgjahd ini diringi dengan upaya
pencitraan sal ah satu caleg.

Keluarga lkut Serta Mengadakan Kegiatan
Sosial Kemasyarakatan

Kegiatan sosial kemasyarakatan adalah
salah satu jalan untuk mensosialisasikan caleg
kepadamasyarakat sebagal pemilih dan pemilik
suara. Tidak hanyacaleg yang bisamengadakan
kegiatan sosial kemasyarakatan, anggota ke-
luargajugabisamengundang beberapaperkum-
pulanwirid penggjian, arisanibu-ibu, perkum-
pulan pemuda pada suatu tempat dan biasanya
didanal secara pribadi oleh cadeg dan anggota
kduarga

K eikutsertaan anggotakel uargamengada-
kan kegiatan sosial kemasyarakatan dengan
mengatasnamakan sdah seorang ca eg, ditanggar
pi ya (dilakukan) oleh 108 orang (82.44 %).
Sedangkan responden yang menyatakan tidak
adalah 23 orang (17.56 %). Salah satu upaya
untuk mendukung salah seorang anggota ke-
luargamaju sebagal calonlegidatif, salah satu
dilakukan melalui kegiatan sosial kemasyara-
katan. K egiatan itu dapat berupamengundang
anggota wirid pengajian, arisan ibu-ibu dan
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kegiatan kepemudaan ke rumah anggota
keluargacaeg.

Keluarga Terlibat Langsung dalam Kampanye
Politik Caleg

K eterlibatan anggotakel uargada am setigp
kampanye politik caeg add ah sdlah satu bentuk
dukungan terhadap caegitu sendiri. Meskipun
tidak semuaanggotakduargayangterlibat ddam
kampanye politik. Kampanye secaralangsung
membutuhkan keterampilan dan keahlian untuk
berorasi dihadapan khalayak dengan tujuan
memperoleh smpati dan dukungan dari masyara
kat sebagai pemilih. Sebanyak 56 orang res-
ponden (42.75 %) sajayang menyatakan ada
keterlibatan anggotaked uargasalah seorang caleg
dalam kampanyepolitik caleg. 75 orang (57.25
%) menyatakan tidak terlibat. Tidak semua
anggotake uarga(sebagamanadisnggung pada
penj el asan terdahulu) yang mampu ikut dalam
kegiatan kampanye politik seorang caeg. Kon-
dig demikianmengharuskancadegmencari dternatif
seperti mdibatkan orang-orang di luar partal.

Anggota Keluarga Meminta Untuk Memilih
Caleg Tertentu

K eseluruhan bentuk peran keluarga ber-
muara pada satu keputusan, dimana dengan
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan bertujuan
untuk memilih sal ah seorang anggotacaeg pada
saat pemilihan dilakukan. Sebanyak 109 orang
responden (83.21 %) membenarkan bahwaada
bebergpaanggotakd uargaca egyang mendatangi
mereka baik secara pribadi-pribadi maupun
dalam kel ompok-kel ompok tertentu danmeminta,
mengarahkan agar memilih salah seorang caleg
pada waktu pemilihan. 22 orang (16.79 %)
menyatakan anggota keluarga caleg tidak
mdakukanhd terseout. Tingginyakenginenanggota
keluarga agar salah seorang keluarga mereka
menjadi anggota dewan. Pekerjaan sebagai
anggotadewan merupakan prestise yang tinggi di
matamasyarakat, dipandang dandihargai.

K esdluruhan keterlibatan anggotakeluarga
dalam rangka sosialisasi politik caleg PDI
Perjuangan pada Pemilihan Umum Kota

Pekanbaru tahun 2004 dan 2009 Sebanyak 539
tanggapan (1.617) atau 86.75 % menyatakan
bahwa keluarga memiliki peran yang vital
terhadap sosialisas politik caleg dalamrangka
Pemilihan Umum Legidlatif Kota Pekanbaru
tahun 2004 dan 2009. Sebanyak 247 tanggapan
(247 point) atau 13.25 % menyatakan bahwa
tidak ada peran anggotakeluargadalamrangka
sogdisad politik caleg.

K eterlibatan anggotakel uargadaam sosia-
lisas politik caeg, merupakan bentuk keharusan
bagi anggota kel uargauntuk mendukung salah
satu anggotakel uargayang maju sebagai calon.
Aristoteles mengungkapkan dimana dalam
pandangan klasik bahwa politik adalah suatu
asosas warganegarayang berfungs membica
rakan dan menyelengarakan hal ihwal yang
menyangkut kebaikan bersamaseluruh anggota
masyarakat (Surbakti, 2010).

Dengan demikian sebagai warganegara,
anggotake uargaberhak memainkan peranyang
menonjol di dalam sosialisasi politik secara
spesifik dikarenakan banyak peran politik dan
hubungan secaraeksplisit dipesan untuk kehi-
dupan orang dewasasertake uargapadaumum-
nyatidak mengambil banyak perhatiandi ddam
mempersi apkan keturunan merekauntuk kehi-
dupan palitik seperti yang merekalakukan untuk
peran-peranlannya SdanjutnyaMenurut Almond
dalam Damsar (2010) sosialisas politik adalah
bagian dari prosessosdisas yang khususmem-
bentuk nilai-nilai politik, yang menunjukan
bagal mana seharusnyamasing-masing anggota
masyarakat berpartispad ddamasempalitiknya
Sosialisas politik yang dimaksudkan adalah
prosesinternalisas nilai pengenalan dan pema-
haman, pedoman palitik dari keuargakeindividu
/ anggotakeluargadan masyarakat yanglain.

Daam pengertian yang sederhanaadalah
keluarga (anggotakel uarga) memainkan peran
dadam politik orang dewasauntuk mempengaruhi
orang lain dalam tujuan membicaradan menye-
lenggarakan segala sesuatu yang bersifat ke-
baikan seluruh anggotanya. Sedangkan kepada
anak-anak mereka, peranan lebih kepadabentuk
sosialisasi awal sga. Tidak spesifik kepada
bentuk politik praktis.
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Caleg sadar betul, keluarga dan saudara
merupakan pemilih yang lebih logis untuk
memberikan suaradan membantu pengarahan
pemilih. Caleg PDI Perjuangan melalui peran
keluargajugamengakui penggunaan metode
pemberian sumbangan, baik kepadalembaga
maupunindividu, sebagal jaur yang harusmereka
lakukan. Pemanfaatan jalur kekel uargaan juga
dilakukan dengan caramenggerakkan beberapa
anggotakeluargakeanggotakeluargayanglain
(keluarga suami atau istri, anak mertua dan
sebagainya) untuk membantu mengarahkan
pemilihdi sekitar lingkungan mereka. Peman-
faatan perkumpulan-perkumpulan wargajuga
menjadi salah satu jalur yang cukup produktif.
Pemanfaatan perkumpul an tersebut dapat |ebih
menekan biayaoperasional kampanye. Caleg
tidak perlu mengumpulkan masyarakat, tetapi
hanyaperlu padawaktu-waktu tertentu bertemu
langsung dengan anggotamasyarakat.

Kelompok Pertemanan/Kerabat

Kelompok pertemanan adal ah salah satu
saranasosdisas politik yang dapat diperguna-
kan oleh partai politik (caleg) dalam rangka
mendapatkan s mpati dan dukungan dari mas-
yarakat. Pertemanan yang dimaksudkan dalam
penelitian ini berhubungan dengan kegiatan-
kegiatan seperti Sllaturrahmi dengan tokoh mas-
yarakat, kunjungan ke rumah-rumah warga,
menggelar penyuluhan tatacarapemberiansuara
(mencontreng salah satu nama caleg), serta
mengg ak masyaraka menyukseskan Pemilihan
Umumlegidaif.

Silaturrahmi dengan Tokoh Masyarakat
Paguyupan Dapil IV

Silaturrahmi bertujuan mendatangi beberapa
orang untuk memperolehrestu, izin, pengarahan
dan masukan dari beberapa orang anggota
masyarakat yang tidak tergabung dalam aktivitas
kepartaiantetapi memiliki andil yang cukup besar
di masyarakat. Caleg yang akan maju dalam
pemilihan, bisanya selalu berusaha mencari,
menemui orang-orang tertentu dalam satu ling-
kungan untuk melakukan pendekatan. Tokoh
paguyupan adal ah salah satu tujuan dari bebe-
rapaorang caleg. Sebagal seorang berpengaruh

dalam komunitas (paguyupan) tertentu adalah
orang-orang yang disegani, dihormati oleh ang-
gotanya. A pabilacaeg mampu menarik smpati
dari tokoh-tokoh paguyupan, kemungkinan
uarayang adada am komunitastertentu menjadi
milik caleg yang bersangkutan. Sebanyak 124
orang responden (94.66 %) menyatakan bahwa
rata-ratasemuacal eg mengadakan silaturrahmi
dengan tokoh masyarakat paguyupan di Dapil
IV. Hanya7 orang (5.34 %) yang menyatakan
tidak melakukan hal tersebut. Kekuatan, potens
suarayang dimiliki oleh paguyupan ada ahtarget
utamacal eg untuk mendulang perolehan suara.
Asumsinyasemakin banyak paguyupan yang
komitmen dengan salah seorang caleg, akan
semakin besar perolehan suara. Namun tidak
jarangini menjadi permasdahanjud beli potens
suara. “ Jikatokoh masyarakat paguyupan bisa
menjamin suarauntuk salah seorang caleg, maka
komitmennyaadal ah cal eg harus menyiapkan
imbaanberupauang”. Semakin banyak finansd
sang caeg, jadilahiamenguasai potens suara
dari beberapapaguyupan.

Kunjungan Pribadi Caleg ke Rumah-Rumah
Warga

Selain silaturrahmi dengan para tokoh
masyarakat dan paguyupan, salah satu bentuk
soddisas palitik yang dilakukan paracaeg PDI
Perjuangan adal ah dengan mendatangi rumah-
rumah warga secara pribadi-pribadi atau per-
wakilan tim sukses caleg. Mendatangi rumah-
rumah wargabisanyadilakukan padakeluarga
yang kurang mampu, kel uargayang mendapat
mus bah, pestadanlain-lain. Sebanyak 73 orang
(55.73 %) menyatakan bahwa caleg PDI Per-
juangan pernah mengadakan kunjungan secara
pribadi ke rumah-rumah beberapaorang warga.
Sedangkan 58 orang (44.27 %) menyatakan
tidak pernah adakunjunganyang dilakukan oleh
caleg. Tidak banyak caleg yang mengadakan
kunjunganyang bergfat pribadi kerumah-rumah
warga. Padasaat kunjungan biasanyacaeg akan
memberikan bantuan, santunan dan sgenisnya.
Permasdahannyajikakunjungandiadakanddam
banyak rumah, apakah caleg sanggup secarafi-
nangd. Kunjungan jugabiasanyadilakukan pada
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saat ada pertemuan-pertemuan dengan tokoh
masyarakat, dial og dan kampanye.

Menggelar Penyuluhan Tata Cara Pemberian
Suara

Padadasarnya, yang berhubungan dengan
teknis pemilihan, tata cara pemberian suara
adalah tugas dan tanggungjawabnya panitia
pemilihan umum pada setiap struktur kepengu-
rusannya Namun untuk memperolen smpati dan
dukungan, tidak jarang caleg memberikan
penyul uhan tentang cara pemberian suara(tentu
sgjadengan pilihan sang caleg tersebut). Pe-
nyuluhan ini diadakan tidak pada anggota
masyarakat secarakeseluruhan, namun lebih
kepada kel ompok-kel ompok sgja, seperti wirid
penggian, arsan, pertemuan dengan paguyupan.

Sebagian besar caleg mel aksanakan penyu-
luhan tata cara pemberian suarasebagal salah
satu bentuk sosialisas politik mereka. Hal ini
dinyatakan oleh 79 orang (60.31 %), sedangkan
52 orang (39.69 %) menyatakan bahwatidak
ada caleg yang memberikan penyuluhan.
Penyuluhan ini dilaksanakan dalam kegiatan-
kegiatan dan pertemuan-pertemuanyang digdlar
oleh salah seorang caleg bersama keluarga,
kerabat dantimsuksesmereka. Mashadacaeg
yang tidak memberikan penyuluhan kepada
masyarakat mengena tatacarapemberian suara
yang benar, karena beranggapan hal tersebut
sudahterlebih dahulu disosidisaskan oleh Panitia
PemilihanUmum.

Mengajak Masyarakat Menyukseskan
Pemilihan Umum Legislatif

Dalam setiap kampanye, pertemuan, ke-
giatan seorang cal eg biasanya* berbasa-basi”
dengan menggak seluruh komponen masyarakat
menyukseskan Pemilihan Umum. Seluruh
responden (131 orang/ 100.00 %) menyatakan
bahwa dal am setiap pertemuan, kegiatan yang
dilaksanakan oleh caleg dari PDI Perjuangan
selalu mengajak anggotamasyarakat menyuk-
seskan pel aksanaan Pemilihan Umum. “Basa-
bas” yang ditawarkan oleh sang cal eg pada saat
kampanye adalah salah satu bentuk menarik

perhatian masyarakat. Intinyaada ah bagaimana
gjakan tersebut bisa menyukseskan calegitu
sendiiri.

Besarnyapengaruh lingkungan pertemanan
| kerabat, tokoh masyarakat, kunjungan pribadi
serta berbagai kegiatan dan pertemuan yang
dilaksanakan oleh seorang cal eg terhadap so-
sdisad politik caegitusendiri. Lingkungan per-
gaulan yang merupakan kumpulan orang-orang
yang memiliki kedekatan secaraemosiona, asd
dan tujuan yang samaakan |ebih memudahkan
pendekatan seorang cal eg untuk memperoleh
smpati dan suaradari pendukungnya.

Rush danAlthoff (2002) berpendapat bahwa
setiap keberhasilan suatu proses sosidisas po-
litik ditentukan oleh faktor lingkungan dan
keterkatan unsur-unsur yang mempengaruhinya.
Proseskeberhasilan sosidisas politik sdah satu-
nyaditentukan oleh: agen sosdisas palitik, yang
terdiri dari keluarga, pendidikan, mediamassa,
kelompok sebaya, kelompok kerja, kelompok
agama. Selainitu keberadaan kel ompok kepen-
tingan dan organisas kemasyarakatan memberi
pengaruh sebagal agen sosdisas palitik terhadep
partispas masyarakat.

Berdasarkan penjelasan sertakonsep yang
dikemukakan oleh Rush dan PhillipAlthoff, dgpat
dismpulkan bahwa keberhasilan sosialisas
politik salah satunya adal ah dengan member-
dayakan lingkungan kekerabatan / pertemanan
sertakel ompok-kel ompok kepentingan. Dengan
memberdayakan keberadaan kelompok per-
temanan diharapkan mampu membukaruang
gerak yang lebih luas kepada masing-masing
caleg untuk mengembangkan pengaruh agar
diterima, disukai dan dipilih oleh masyarakat
sebagal kongtituen mereka.

Penggunaan Media Massa dan Elektronik

Mediamempunyai pengaruh yang sangat
kuat dalam pembentukan kognisi seseorang.
Mediamemberikaninformas dan pengetahuan
yang padaakhirnyadapat membentuk persepsi.
Dan perseps mempengaruhi sikap dan perilaku
seseorang. Berbagai pemberitaan mediamem-
berikan masukan kepadakognis individu, dan
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kognisi akan membentuk sikap. Dalam rangka
sebagal sdlah satu agen sosidisas palitik, peng-
gunaan media massa dan elektronik menjadi
salah satu andalan bagi caleg untuk memper-
kenadkandiri, menginformasikanvis, msis dan
program kerja dengan tujuan mempengaruhi
pandangan masyarakat terhadap citraseorang
caeg. Daampenditianini, sosdisad politik PDI
Perjuangan dapat dilihat berdasarkan; sosdisas
melaui penyebaranliflet di tempat umum, pema:
sangan spanduk, penyebaraninformas Pemilihan
Umum melalui radio dantelevisi, sertapema-
sanganiklanmelaui koran.

Penyebaran Leaflet Ditempat Umum

Leaflet adalah lembaran kertasberukuran
kecil mengandung pesan tercetak untuk di-
sebarkan kepada umum sebagai informasi
mengenal suatu hal atau peristiwa. Penyebaran
leaflet oleh caeg bertujuan untuk memberitakan
kepada khalayak tentang informasi singkat
mengena caegitusendiri. Leafletini cenderung
|ebih mudah diakses oleh masyarakat sebagai
pemilih karenaberukuran kecil dan bisadiletak-
kan dimanasaja, sesuai dengan prosedur dan
ketentuan mengena kampanyePemilihanUmum.
Tidak jarang leaflet ditempatkan padatempat
yang tidak lazim seperti dinding toko, batang
kayu, hate, tiang listrik dan lain sebagainya.

K esdluruhan responden menyatakan bahwa
caleg PDI Perjuangan pada Pemilihan Umum
2004 dan 2009 mel akukan penyebaran leaflet
di tempat-tempat umum. Leaflet yang berukuran
kecil merupakan saranasosidisas politik yang
bersifat umum dan mudah untuk dibuat oleh
seorang caleg dan tidak mengeluarkan biaya
yang banyak. Cadeg bisamembuat dan mencetak
sendiri leaflet mereka dan menyebarkannya
melalui sukarelawan dan tim sukses mereka.
Selain itu leaflet tidak memerlukan tempat
khusus ditempel kan dan tidak adaaturan yang
jelasuntuk penyebaran leaflet.

Pemasangan Spanduk

Spanduk addlah mediapromos yang terbuat
dari kain yang dibentangkan pada tempat-
tempat tertentu, biasanyaberadadipinggir jalan

yang berisi text, warnadan gambar atau diben-
tangkan diantarajalan. Penggunaan spanduk
sebagal salah satu mediasosiaisas oleh caleg.
Spanduk ada ah mediaberkomunikas . Hal yang
samaberlaku puladal am penggunaan spanduk
kampanye. Jkadigunakan secaraproporsiond,
iabisamenjadi da komunikas yang efektif untuk
memperkenalkan diri caleg. Akan tetapi, jika
dipakai berlebihan, alias sekedar dipasang asal
adatempat kosong di ruang-ruang publik, hasil-
nyabisajadi kontraproduktif. Bukannyaber-
smpati, masyarakat justru akan menjadi antipati
danmemilihcaegyanglain. Spanduk |ebihmaha
dan membutuhkan tempat khususjikadiban-
dingkan dengan leaflet.

K esdl uruhan responden menyatakan bahwa
caleg PDI Perjuangan padaPemilihan Umum
Legidatif KotaPekanbaru tahun 2004 dan 2009
mel akukan pemasangan spanduk sebagai salah
satumediasogdisas politik mereka Tabe diatas
mengindikasi kan bahwa penggunaan spanduk
bagi seorang caleg sebagai mediakomunikas
adal ah sesuatu yang bersifat wajib. Seolah-olah
caleg terbatas padastrategi-strategi pemasaran
politik yang masih bersifat konvensiona . Caeg
measi h beranggapan ka ah bersaing dengan caeg
lain apabilatidak menggel ar spanduk dengan
ukuran besar.

Penyebaran Informasi Melalui Radio dan Televisi

Radio dantelevis adalah salah satu media
massad ektronik yang memiliki peranan cukup
vital sebagal saranauntuk bersosialisas kepada
masyarakat sebagal pemilihnya. Radio, televis
khususnya mengemas tampilan kampanye
seorang caleg dengan seapik mungkin. Dengan
tampil di televisi atau melaksanakan dialog
interaktif di radio caleg dengan mudah menje-
laskan, menyakinkan segala hal tentang ke-
bai kannyakepadamasyarakat sebagai pemilih.
Tampilan yang seolah-olah terkadang dipaksakan
sebagus mungkin adal ah salah satu trik yang
digunakan untuk mempengaruhi audiensmereka
Sebanyak 84 orang (61.12 %) menyatakan caeg
menggunakan radio dantelevis sebagai salah
satu mediasosialisasinya. 47 orang (35.88 %)
menyatakan tidak menggunakan keduamedia
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massa tersebut. Ini mengindikasikan bahwa
kemampuan keuangan menjadi faktor penentu
bagi seorang caleg untuk bisa tampil ber-
kelanjutan dalam sebuah programtelevis (khusus
untuk sosialisas caleg yang bersangkutan) atau
mengadakan dialog dengan para pendengar
radio. Faktor lain yang jugamembatasi akses
caeguntuk bersosdisas meadui mediaini adaah
terbatasnyamediayang ada(hanyauntuk media
lokal/K otaPekanbaru), sertaadanyakecende-
rungan mediaberpihak terhadap salah seorang
caon/caeg (partai politik pendukung caeg).

Pemasangan Iklan Melalui Koran

Iklan sosialisasi dalam mediamassasurat
kabar/koran add ah merupakan bentuk sosdisas
yang paing banyak dilakukan. Banyaknyapilihan
surat kabar menjadikan salah satu alasan
digunakannyamediaini sebaga ssranasosdisas
dan komunikasi politik seorang caleg. Tidak
jarang padasatu edis terbit sebuah surat kabar,
terdapat lebih dari 3 sosdisas caeg padamasa
kampanye. K esd uruhan responden (131 orang)
menyatakan caleg menggunakan mediakoran
sebagal sdah satu sranauntuk sosaisas politik
mereka. Penggunaan mediasosidisas ini sdan
memberikan banyak pilihan, tidak terlalu maha
dan bisa sesuai pesanan. Penggunaan media
koran sebagal saranasosialisas caleg PDI Per-
juangan dianggap dapat diakses oleh semua
kaangan.

Berdasarkan penjabaran dan penjelasan
tabel-tabel mengena penggunaan mediamassa
dan elektronik dalam rangkasosidisas politik
caleg PDI Perjuangan padaPemilihan Umum
Legidatif tahun 2004 dan 2009 menunjukkan
477 tanggapan responden (96.82 %) menyatakan
bahwasosialisas yang dilakukan PDI Perjua
ngan menggunakan mediamassadan e ektronik
pada Pemilihan Umum Legidatif KotaPekan-
baru tahun 2004 dan 2009 telah berjadan dengan
baik. Sementaraitu 47 orang (3.18 %) yang
menyatakan tidak berjalan dengan baik. Ini
membuktikan bahwaadanyaketergantungan
caleg terhadap media-mediayang secarakon-
vensional merupakan gang sosialisasi dan
komunikas politik kepadamasyarakat.

Meskipun padadasarnyaantaraduniapolitik
atau politik praktis dengan media terjalin
hubungan yang saling membutuhkan dan bahkan
saling mempengaruhi. Media massa dengan
fungs persuasif yang mampu membentuk pen-
dapat umum dan mampu mempengaruhi opini
masyarakat terhadapisu-isu politik yang sedang
berkembang. Mediamassatunduk padasistem
pers, dan sistem persitu sendiri tunduk pada
sstempalitik yang ada(Harsono, 2003). Artinya,
dalammemberikaninformas kepadamasyarakat
atau dalam penyampaian pesan, surat kabar
harusberadadalam lingkaran regulas yang di-
tetapkan.

Cara-caramediamenampilkan peristiwa
peristiwapolitik dapat mempengaruhi perseps
masyarakat dan aktor politik mengenai perkem-
bangan politik. Keikutsertaan media dalam
mengubah sistem politik dengan melaui pem-
bentukan opini publik atau pendapat umum
yakni, upayapembangunan sikap dan tindakan
khalayak mengenai sebuah masaah politik atau
aktor politik (Hamad, 2004). Dalam kerangka
ini mediamenyampaikan pemberitaan-pemberi-
taan politik kepadakha ayak. Penyampaiannya
dalam berbagal bentuk, antaralain berupaaudio,
visual maupun audio-visual yang didalamnya
terdagpat S mbol-smbol politik seperti: lambang-
lambang partai, danlambang negara.

Satu hd paing penting dikritis berdasarkan
hasil penelitian (tabel tanggapan responden
mengenai penggunaan mediamassadan el ek-
tronik) adal ah kecenderungan setiap caleg ter-
jebak ddam sogdisas palitik yang bersifat kon-
vensional, tidak ada perubahan penggunaan
mediasdan dari mediamediayang secaraturun
temurun selalu digunakan untuk kampanye,
sosdisad, komunikas palitik danlainsebegainya
PadaPemilihan Umum Legidatif KotaPekan-
baru tahun 2004 dan 2009, tidak adacadegyang
berani menggunakan media seperti internet
sebagal gjang sosdisas mereka.

Mobilisasi Massa
Perilaku partal politik dan caleg ddam me-

mobilisas pemilih untuk mendapatkan suarabagi
dirinya, sertameihat bentuk-bentuk mobilisas
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yang muncul sebagai akibat dari perubahan
sistem pemilu padadasarnyaharusadasinkro-
nisasi antaraperan caleg dan peran dari partai
(mesin partai). Mengingat Perubahan sistem
pemilu dari proposional menjadi proporsional
terbuka, dengan penentuan berdasar suaracaeg,
menyebabkan mobilisas politik sangat mungkin
menguat dibanding pemilu sebe umnya(sebelum
2004 dan 2009). Ddam penditianini, mohilisas
yang dimaksudkan berhubungan dengan; meng-
gelar deklaras anti golput, melakukan anjuran
untuk mengikuti kampanye secaradamai, me-
ngajak ormasuntuk berpartisipas dalm setiap
tahapan Pemilihan Umum, memberikan penyu-
luhan kepada pemilih pemula, menggjak tokoh
masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam
tahapan Pemilihan Umum.
Menggelar Deklarasi Anti Golput

Tinggi atau rendahnyagol put menjadi salah
satu parameter keberhasilan pel aksanaan Pemi-
[ihan Umum bagi kehidupan demokrasi suatu
bangsa. Rasapercayadiri yang berlebihan pada
parapemimpin (caleg), karenamerasadidukung
ol eh seluruh mayoritas, makaproses pengam-
bilan keputusan bagi kebijakan sehari-hari justru
semakin dijauhkan dari masyarakat konstituen.
Sehingga mekanisme yang terjadi di partai
menjadi tertutup dari kehidupan politiswarga.
Akhirnya ketika diminta untuk memilih pun
sebenarnyawargatidak memiliki pengetahuan
yang cukup kecudi dari pencitraanyang dimun-
culkan oleh mediamassa. Pencitraanini hanya
membuat wargamemilih kucing dalam karung,
karenasebenarnyatidak mengetahui apayang
dipilihnya. Menyikapi hal tersebut, ddam pendli-
tianini dapat diketahui apakah sosidisas politik
yang dilakukan oleh PDI Perjuangan pada
Pemilihan Umum Legidatif 2004 dan 2009
meldui cdegnyayangtdah menggdar deklaras
anti golput Hanya 53 orang (40.46 %) yang me-
nyatakan caleg PDI Perjuangantelah menggdar
akd anti golput dalam sosidisas politik mereka
pada Pemilihan Umum Legislatif Kota
Pekanbaru tahun 2004 dan 2009. Masih banyak
hal-hal kecil (dianggap sepele) oleh sebagian
caeg yang tidak dipertimbangkan. Seperti hdnya
menggelar aks anti golput, banyak caleg tidak

melakukan hal tersebut karenaberanggapanitu
merupakan tugaspanitiapemilihan.

Melakukan Anjuran untuk Mengikuti
Kampanye Secara Damai

Sebagaimana dalam ketentuan yang di-
tetapkan oeh Komis Pemilihan Umum, sdlahsatu
berig tentang anjuran untuk melaksanakan dan
mengikuti kampanyesecaradamai. Setigp caeg
harusmenghimbau, memintakepadamasyarakat
dalam setiap kegiatan kampanye merekaagar
mengikuti kampanyedengan damai.

K esdl uruhan responden menyatakan caleg
yang berasd dari PDI Perjuangan sudah meaku-
kan anjuran untuk mengikuti kampanye secara
damai. Dalam setigp kampanyeyang dilakukan
olehmeasng-masing cdeg PDI Perjuanganmddui
pertemuan-pertemuan dan slaturrahmi dengan
warga, caleg sudah selalu mengingatkan agar
simpatisan dan pendukung merekatidak ter-
jebak dalam tindakan-tindakan kasar dan dapat
merugikan caleg dan kongtituen.

Mengajak Ormas dan Tokoh Masyarakat
Berpartisipasi Aktif

Tidak hanyamenggak orang secaraindividu
untuk berpartisipasi aktif dalam setiap tahapan
PemilihenUmum Legidaif, caegjugamenggak
setiap organisasi masyarakat yang dijumpai
dalam setiap pertemuan, dial og atau kegiatan
kampanyeagar memberikan kontribus terhadap
pel aksanaan pemilihan.

K eluruhan responden mengakui PDI Per-
juangan melalui caleg-caleg dan mesin partai
padaPemilihan Umum Legidatif tahun 2004 dan
2009 telah mengajak organisas sosia kemas-
yarakatan beserta tokoh-tokoh masyarakat
untuk berpartisipasi dalam setiap tahapan
Pemilihan Umum Legidatif. Ini membuktikan
bahwa selain berusahamemperoleh smpati dari
masyarakat kongtituennya, caleg berusshamem-
berikan masukan arti pentingnya partisipas
masyarakat dalam setiap tahapan Pemilihan
Umumyang dilakukan meskipuntujuan akhir dexi
ajakan tersebut adal ah pencitraan tentang baik
atau buruknyassorang caeg di matakonstuennya
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Memberikan Penyuluhan Khusus Kepada
Pemilih Pemula

Salah satu unsur yang berperan penting
dalam hal perolehan suaraadalah keterlibatan
para pemilih pemula. Untuk itu diperlukan
pendataan dan penyuluhan kepada pemilih
pemula. Semua komponen masyarakat (ter-
masuk partai politik, caleg) dapat memberikan
bermacam pengetahuan kepadapemilih pemula
45 orang responden (34.35 %) menyatakan
bahwa caleg dalam sosialisasi politik mereka
telah memberikan penyuluhan kepadapemilih
pemula. Sementara itu sebanyak 86 orang
(65.65 %) menyatakan caleg bdlum/ samasekdi
tidak memberikan penyul uhan kepadapemilih
pemula Hal ini mengindikaskan bahwaorientas
politik masihlebih besar kepadaapayang dipe-
roleh daripadagpayang dilakukan sebagai sebuah
proses politik. Penyuluhan kepadapemilih pe-
mulalebih banyak dilakukan jgjaran Komisi
PemilihanUmum.

Berdasarkan tabel sertapenjeasan masing-
masingitem dari mobilisas massasebagal sdah
satu bentuk sosidisas politik caleg PDI Perjua
ngan pada Pemilihan Umum Legidatif Kota
Pekanbaru tahun 2004 dan 2009. Sebanyak 360
tanggapan responden (86.82 %) menyatakan
bahwasosialisas yang dilakukan PDI Perjua
ngan denganjaanmobilisas massaolenmasing-
measing caegnyapadaPemilinanUmum Legidatif
Kota Pekanbaru tahun 2004 dan 2009 telah
berjalan dengan baik. Sementaraitu 164 orang
(13.18 %) yang menyatakan tidak berjalan
dengan baik. Ini membuktikan bahwa upaya
caleg menggerakkan massa pemilih berhasil
mempengaruhi bentuk partisipas politik masya
rakat sebelum pemilihan dilaksanakan.

Daam menjalankan mobilisasi, sebuah
partal politik mampu memanfaatkan sumber-
sumber daya yang dimilikinya, tidak hanya
semata-mata diserahkan kepada sang caleg.
Pemanfaatan sumberdaya tersebut dapat di-
lakukan melalui political marketing. Partai
politik dan kandidat perseorangan berlomba
memanfaatkanilmuini untuk strategi kampanye
baik untuk memobilisas pemilih, mendapatkan
dukungan politik dalam pemilihan umum

(selanjutnya disebut Pemilu) maupun untuk
memelihara citra sepanjang saat dalam jeda
Pemilu.

Pada dasarnya marketing politik adalah
strategi kampanye politik untuk membentuk
serangkaian maknapalitisyang terbentuk dalam
pikiran parapemilih menjadi orientas perilaku
yang akan mengarahkan pemilih untuk memilih
partai politik atau konstestan tertentu. Makna
inilah yang menjadi output penting marketing
politik yang menentukan pihak, pihak manayang
akan dicoblos parapemilih (Nursal, 2004).

Kampanye sebagal salah satu bentuk
marketing politik, dapat diterapkan dalam 2
modd . Pertama, kampanye pemiluyang bersfat
jangka pendek dan biasanya dilakukan men-
jelang Pemilu. Kedua, kampanye politik yang
bersifat jangkapanjang dan dilakukan secara
terusmenerus. Pendapat ini didukung Plasser &
Plasser (2002), yang menyatakan tel ah terjadi
pergeseran dalam bentuk kampanyedewasaini,
dari model kampanye modern ke mode kampa-
nye pascamodern. Kampanye modern meng-
gunakan “logika media’ dan menempatkan
pemilih sebagai audiens, sedangkan kampanye
pascamodern menerapkanlogika® pemasaran’
yang menempatkan masyaraka ssbagal konsumen.
Dengan demikian marketing politik tepat
ditergpkan dalam model kampanye politik yang
bertujuan memobilisas.

Medui logikapemasaran, kedekatan partai
politik dengan kongtituen dan massamengambang
tetap terjaga setiap saat. Tercipta pendidikan
politik masyarakat dengan menempatkan mas-
yarakat sebagai subyek politik. Bukan sekedar
sebagail obyek politik yang terjadi pada saat
hingar bingar kampanye Pemilu sgja, dimana
setelahitu terputus hubungan antaramasyarakat
dan partal politik sertaca on-caon merekayang
dapat menyebabkan antipati dan gpolitismasya-
rakat terhadap politik.

Ha diatasantaralain disebabkan oleh dua
hal. Pertama, intensitasinteraks partai politik
(caleg) dan masyarakat seringkali hanyaterjadi
padawaktu menjelang Pemilu melalui pel ak-
sanaan kampanye. Padamasaini partai-partal
(caleg) berlombamenawarkan produk-produk
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politik berupaideol ogi, gagasan, kebijakan dan
rekam jegjak. Masyarakat dijadikan’ pasar sesaat
(pasar kaget)’ untuk mendengar, melihat dan
memilihdari produk-produk mereka. Di luar masa
ini, komunikas partai politik dan caleg dengan
masyarakat seperti terputusdengan kesibukannya
masing-masing. Disatu Sis partai politik sibuk
denganagendanyamasing-masngyang seringtidek
bersentuhan dengan masyarakat, dandisis lain
masyarakat seringkali lupa dan apatis, apakah
program-program yang dikampanyekan telah
dilaksanakan atau bl um. Masyarakat kehilangan
dayakritisnyauntuk mengontrol partai politik dan
pemerintahan. Dengan demikian partai politik
menempatkan marketing politik hanya pada
kampanyePemilusga

Kedua, duniapolitik seringkali salah me-
maknai kata marketing. Marketing secara
sempit diartikan sebatas memasarkan atau
menjual. Dengan demikian marketing politik
berarti menjual atau memasarkan produk-
produk politik saja. Bagi partai politik waktu
yang tepat untuk menjual dan memasarkan
produk politik hanya ahwaktu kampanye Pemilu.
Padahal maknamarketing jauh lebih kompleks
ketimbang menjual atau memasarkan. Dalam
marketing juga mengandung makna product
inovation, new product research, pengambilan
keputusan, dan resources yang dilakukan setiap
saat. Apabilahd tersebut dimaknal dengan benar
maka seharusnya partai politik melakukan
kampanye sepanjang masa (kampanye politik)
dengan mengolahide, gagasan dan program baru
yanginovatif, riset aspiras, kebijakanrasiona
yang menguntungkan masyarakat, dan me-
lahirkan SDM dan leadership yang unggul untuk
menjal ankan roda pemerintahan dan kebijakan
negara yang berpihak pada kemajuan dan
kepentingan masyarakat.

Di dalam melakukan mobilisas, partal atau
kandidat jugadapat memanfaatkan figur. Hal ini
tentunyadengan mdihat kuditasfigur yang coba
ditampilkan, sehinggapemilihmampu menerima
nyasebega nila politik yangakandipilih. Kuditas
dari seorang figur dapat dilihat dari tigadimens:
kualitasinstrumental, faktor smbolis, dan feno-
tipeoptis.

Berdasarkan penjelasan mengena mobili-
sasi yang dilakukan caleg dapat diberikan ke-
simpulan bahwa caleg yang berasal dari partai
dituntut untuk merubah srateginya Caleg dituntut
untuk mel akukan mobilisas mandiri. Cdeglebih
memanfaatkanfaktor di luar partai. Tidak terjadi
kerjasamayang baik dalam mobilisas pemilih.
Mas hterlihat kecenderungan partal lepastangan,
dan menyerahkan kepadacaleg.

SIMPULAN
Sosidisas politik yang dilakukan oleh PDI

Perjuangan pada Pemilihan Umum Legidatif
Kota Pekanbaru tahun 2004 dan 2009, lebih
banyak diwakilkan kepadamasing-masing caeg
yangikut dalam pemilihan. Keterlibatan mesin
partai adalah dalam menetapkan bentuk sosia-
lisad, namun pelaksanaan sosdlisas sepenuhnya
menjadi tanggung jawab caleg. Salah satu argu-
men yang membuktikan pernyataan tersebut
adalah; partai tidak memfasilitasi pengadaan
atribut kampanye masing-masing caleg, caleg
bebas merekrut anggotatim sukses sesuai de-
ngan kemampuan finansa merekasedangkan
mesnparta yang mendukungtim sukseshanydah
satgas PDI Perjuangan. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwapartal politik (PDI Perjuangan
K ota Pekanbaru) “tidak dapat” melaksanakan
peran organisas poalitik dengan optimal, namun
dianggap “berhasil” dalam memaksimalkan
peran kader-kader partai dalam rangkasosia-
lisas politik pada Pemilihan Umum Legid atif
K ota Pekanbaru tahun 2004 dan 2009.
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